BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menjalani hidup, seseorang pasti permah berbuat kesalahan baik
yang disengaja maupun tidak disengaja. Respon kita terhadap kesalahan tersebut
Jugs berbagal macam jenisnya, mmm merasa bersalah, bahkan
benci terhadap diri séndiri. Penting agar individy dapat memaafkan orang lain,
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namun kemampuan uniuk memaafkan diri atou selSfangiveness juga penting
dilakukan I;,:uum peran self-forgiveness yang krusial ﬁﬂlﬁh kesejahternan
pikélogis sescorang (Compion & Haffman, 2013), Memaafkan diri adalah salah
satu bentuk Iirpednllﬂ.n seseorang terhadap dlnm“dﬁu_w;hp&t metanjutkan

. linlnl mmﬁ me!-zpﬂ sagnln emosi negatifl seperti rasa hem.:l 'nmh, s.al:lt
]lm terhadap kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan diri sendiri.

ICa'hdnkmamp'Lmn untuk memaafkan atau kﬂw {unfargivenesst
rrmmn Worthington (2005) adalah kombinasi dari emosi :uguﬂfy_nng belum
dlleﬂm. Emosi: W@em marah. kebencian, kepahitan, rasa untuk
ssubsn, dan rass fakul terhadap stéessor ata  penyebab  stress,
KEUW‘W  memaafkan funforgiv w!pnu ﬁilimlal sebagai cara dalam
merespon stress  vang | dapat  berpotensi m’m kesehatan sesecrang
memburuk. Memnaﬂmnw m‘wtﬁghﬂdﬂm funforgiveness).
Memaafkan tidak hanya sebagai upaya untuk mengurangi unfergiveness yang

berdampak langsung pada perubshan emosi, motivasi, pikiran dan perilaku
seseorang terhadap penyebab emosi negatifnya. namun dapat memunculkan emosi
dan perspektif positif seperti simpati. empati dan juga harapan.

Salah satu media yang mampu menjadi sarana atau bantuan bagi sesecrang
agar dapat melakukan self-forgiveness adalah melalui lagu. Logu termasuk dalam



komunikasi verbal, dimana komunikasi verbal sendini adalah media utama untuk
menyatzkan pikiran, perasaan serta maksud dan seseorang (Mulyana, 2014). Lagu
dapat memberikan kesan positif mavpun negatif kepada setiap pendengamya
sehingga turut mempengamhi kehidupan mereka. Proses menerima pesan individu
satu dengan vang lain dapat berbeda hasilnya. Hal ini dikarenakan lirik dalam
lagu memiliki sifat vang istimewa dimana pesan yang disampaikan dapat
berwujud curhatan hati. eerita atoupun Sekedar kritik yang dimasukkan ke dalam
bait- bait (Wandi., 2007,

Gumbar 1.1 Lagn “Meral of The Story™ di Spotify
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Sumber : Spotilfy Ashe, 2025

Lagu yang sempat populer secarn global baik di kolangan remajo sampai
dewasa salah sstunya yaitu lagy “Meoral of The Siory” yang ditulis oleh Ashe.
Semenjak dirilis dalam kanal Spotify Ashe pada tanggal 14 Februari 2019 sampai
5 Agustus 2025 dengan durasi 3 menit 21 detik, lagu “Moral of The Siary™" telah
diputar sebanyak 956 jutn kali dan menduduki sebagai lagu top teratas dan
terpopuler yang dibuat oleh Ashe. Dimana posisi kedua diduduki oleh tagu “Tilf
Forever Falls Apart™ dengan jumlah diputar sebanyak 421 juta kali dan posisi

ketiga vaitu “The Litthe Mess You Made ™ yang telah diputar sebanyak 10 juta kali.



Gambar 1.2 Lagn “Meral af The Story™ dil Youtuhe
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Sumber : Youtube Ashe, 2025

Lagu “Moral of The Story” juga nilis dalam kanal Youtube Ashe pada 14
Februari 2019 dan sampai pada tanggal 5 Agustus 2025 lagu ini tefah berhasil
ditonton oleh 106 jutn omng dengan jumlsh fike sebonyak 2.1 juta dam 38 ribu
komentar, Logu tersebut menjady salab satu backsonnd dalam film berudul %
Al the Bovs: I 56l Love You" (2020} vang ditaynngkan di Netflix, membuat tagu
ini " masuk_dolum tangea Jagu 50 Spotify Viral di US don secara  Global,
Popularitss lagu “Maral of The Story” membuat lagu ini mencapai posisi ranking
ke-Tl i Biliboard Hot 100 pada Maret 2020 dan berhasil masuk dalam tangga
lagu di berbagai negara seperti Inggris, Irlandia; Permneis, Kanada, Belanda, dan
Selandia Baru (Headline Planet, 20207, menpadiknn “*Moral of The Story™ sebagni
lagu yang paling hits disntara lagu Ashe yang lainnya. Lagu ini juga viral di
sosial media seperti Tiktok. Dilansir berdasarkan halaman resmi Tiktok Ashe pada
tanggal 2 Mei 2025, lagu imi telah digunakan dalam 376,600 video (Wilson,
Ashlyn Rae, n.d.) Bahkan di Indonesia sendini lagu ini sempat viral, terutama
pada awal tahun 2020. Mengutip berita dari platform Sonora (2020) yang dirilis
pada tanggal 16 Maret, lagu ini termasuk dalam 50 tangpa lagu Spotify Indoresia

Viral dan menduduki posisi peningkat ke-5.



Penulis lagu “Moral of The Story” yaitu Ashlyn Rae Willson atay yang
biasa disapa Ashe adalah seorang penulis Iagu sekaligus penyanvi yang lahir pada
24 Apnl 1993 di San Jose, California, Amenka Serikat Sedan kecil Ashe
memiliki minat dan kesukaan pada musik terbukti dar ia mengikuti les piano
pada saat umumya masih 6 tabun dan mulai belajar menulis lagu pada saat ia
remaja. Seteluh lulus dan sekolah menengah keatas, Ashe mendaftar di Berklee
College of Music dan mnngnmbﬂ Junmmﬁ;sun dan Produksi Kontemporer.
Setelah lulus kuliah Ashe pindah ke Mﬂjhﬂilm. ia segera bekerja penulis
dan produser lagu. Ashe! memulai Karimys dengan ienyanyikan demo di
Nashw.lh m:m m 'guiuﬁm produser musik Ben Phipps, vang
ermyan ﬁhgun_w "Sleep Alone” pada tahun 2015. Selama
ﬂﬂl tﬁm berikutnya, Ashe mengkhususkan diri. m tampil di EEJuquh fagu
dlﬂqﬂ:hﬂh:ml seperti Louis the Child dan Whmh:m.

‘Bersama Whethan Ashe merilis lagu “Can’t Hide" pada tahun 2016 dan
berhasil masuk dalam tangga lagu 50 Spotify Viral Amerika Serikat dan Global
Lagu "l;at-’thﬂnl Away” ].rmg rilis pada tabun 2017 bemnmn deng:m ﬁfﬁhauu
II:IM 2{11? Sﬂleiuh menandatangani kontrak dengan | lﬂlﬂi ﬁ&pﬂﬂu Mom +
Pop, 18 merilis singel debutnya yang begjudul "Used,hll:*plﬁ Juni 2017. "Used
to [ wm keduanyn yang masuk dalam kategori tangga lagu 50 Global
Spotify. Viral dan berhasil meraih  posisi m#mg hﬁi Ashe ditempatkan
bersama Billie Eﬂ-ﬁ-*ﬁﬂ%fﬁp&]ﬂ da];m ﬂlﬂﬂ"".ﬂmsl to Wateh” versi
Vevo. Sepanjang April 2007, Asha mmmhﬂmgﬁe Chamsmokers selama
penampilan mereka di Tﬁﬂmﬂbfi&.ﬂ:ﬂ“ﬂn tampil di atas panggung
bersama Big Gigantic selama Festival Coachella 2017. Ashe juga tampil dalam
konser milik Cuinn XCI1 dan selama tur musik tersebut 1a menlis lagu berjudul

“Moral of The Story™ pada tahun 2019.

Salah satu tema yang diusung dalam lagy “Meval of The Story™ adalah
self-forgiveness atan memaafkan diri sendiri. Terinspirasi dari perceraiannya
dalam wawancamn eksklusif bersama Substream Magazine (2019), Ashe



menyatakan bahwa lagu “Moral of The Story " menjadi cara untuk memahami dan
menerima  akhir dari pernikahannya. Lagu ini digambarkan Ashe sebagai
upayanya untuk menyusun kembali kehidupannya seteloh perpisshannya yang
sulit. Perpisahan suatu hubungan atan putus cinta sendin dapat mengakibatkan
fenomena patah hati yang kerap dialami oleh banyak orang. Patah hati adalah
kondisi dimana individu mengalami rasa sakit secara batin yang menimbulkan
emosional sedih yang cukup dalam Mmlqnla (Pradipta, 2022).

Terdapat hubung; }%’w aniars kegagalan cinta atau patah hati
dengon masaloh h:sehht ‘mental yaitu depres: pada remajs. Berdasarkan
penelifian olch Asuhan Kesehatan (2014) yang dl%n pada 150 responden,
ditemukan bahwa sejumlsh besar responden mﬁgllﬂ!i mmm cinta ringan
vaitu sehanyak 108 orang (72%). Dari responden yang mengalami kegagalan cinta
mw tersebul ditemnukan sebanyak 74 orang (67 .2'*-3‘] ww:ungm
Data hnht dianalisis menggunakan uji Speraman's rho Mm:ﬂnkan
hﬂhﬂmﬂmkﬂsﬂﬂﬂlﬂﬂ cinta dengan depresi dengan nilai p = 0,000 (<0.05)

dan koefisien 'hI!EJ.uSi 0.515 [l:mghu korelas: sedmgr Hnl ini berarti semakin
. . Ay ..

Keschatan mental mengadi salah satu aspek yang cukup diperhatikan pada
ETd ﬂﬂm mmﬂmdl salah satu m vang diprioritaskan

tal ﬁ]m_!ﬂﬁ.#u program kesehatan nasional. Dibuktikan
meelalui I N -*.MHS l]ndulmm—"inlmnnl Aﬂul-al&uﬁ Mﬂl Health Survey) adalah
survei berskala nasional yang dils ik mengukur tingkat kesehatan mental

pada remaja di Indonesia Ta.tg:et dan I\HMHS vaitu remaja yvang berusia 10
hingga 17 tahun, dengan jumlah sekitar seperlima dan total penduduk Indoresia
yang berasal dari kalsngan remaja. Hasil surver ditemukan bahwa satu dar tign
remaja yaitu sebesar 34.9% atau setara dengan 15.5 juta remaja Indonesia
mengalami masalah kesehatan mental. Masalah atau gangguan kesehatan mental
yang di dapatkan diantoranva yaitu kecemasan, hiperaktivitas, depresi. masalah
perilaku, dan stress pasca trauma. Sehingga jelas diperlukan tindakon untuk



mengatasi atau meminimalisir hal tersebut salah satunya dengan mengontrol
emosi negatifl melaho self-forgiveness.

Hasil penelusuran menggunakan kata kuneci “seff-forgivencss dalam link
lagu™ melalui Google Scholar padns tanggal 5 Mer 2025 ternyata tidak
menghasilkan artikel apapun. Antikel yang muncul pada penelusuran dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir menghasilkan bebéfapa artikel vang masih relevan dengan
topik penelitian, sepertivartikel begjiidul *Represéintasi Makna .S'd_.f'fmpmuwrmt
Pada Lirik L@t Tuhis "‘.Eﬁ'ﬁ" fm Sﬂm Eo]ami Barthes)”
‘Representssi Pesan Self Love dalam Lirk Lagu “Tutr Batin” Karya Yura
Yumn" mﬂ lﬂﬁﬂ m:unuuhk: relevansi m penelitian ini yaitu
w kunuppm dalam lirik Ingu,mmfdjtemukan lonsep
“mwﬂ: dalam lirik lagu  pada jurnal vang telah d asi pada Google
Sm Ell imi membuktikan bahwa konsep p&lkuldg#m mﬂhuhas
dalam pn:nﬁﬁlu akademis, namun toplk “self-forgiveness rmﬂhmﬂap
_ hh:ﬁ.jmmukns: khususnyn musik populer. Dengan dem.l.'i‘.fn_‘,,wnmn
| hlst.;nuﬁli:htumngun tersebut sehingga dapat memperkaya wacana ilmiah
dalam bidang kajian musik., sastrs populer. dan psikologi bidaya,

"l'f.ﬂl'ﬂr.ltl&an lagu “Moral of The Stor" miJﬁ: &ﬂﬁm mﬂﬂﬂdl media

kekuata ﬁ‘*:ﬂhﬂp ¥
dapat mempengaruhl pmuhnimn baik secara M ﬁs:k tingkah laku dan
juga masalah sosial (Rastogt, R & Silver, me “Moral of Story ™

mendapatkan apresiasi yang besar bagi para pendengarnya secara gluba.l dan
masih tetap eksis hingga sanat ini, terbukti Ashe masih sering membawakan lagu
tersebut dalam konsernya (Wilson. Ashlyn Rae, nd.). Dari popularitas tersebut

lagu ini dapat menjadi media vang menginspirasi lebih banyak orang. Hal ini yang
menjadi daya tarik bagi peneliti untuk menganalisis representasi makna vang
terkandung pada lirik lagu “Moral of The Story” karya Ashe khususnya dalam
topik self~forgiveness atau memaafkan din sendin.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat ditetspkan rumusan
masalah sebagai berikut: Bagaimana representasi makna selfforgiveness dalam
lagu “Moral of The Stary™ karya Ashe?

13 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian it

terakhir sistematika bab.
dalam melakukan penelitian. Latar belakang memuat informasi umum
terkait fokus penelitian, fenomena yang beredar di masyarakat. data
pendukung serta kekosongan penelitian. Yang kedua yaitu umusan
masalah. Rumusan masalah adalah pertanyaan yang nantinya akan
menjadi fokus penelitian, Kemudian terdapat mjuan penelitian, pada
bagian ini membahas tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian yang




dilakukan. Selanjutnya yaitu manfaal penelitian, pada bagian imi
menjelaskan manfaat dari penelition yang dilakukan baik secara
teoritis maupun praktis. Dan terakhir yaitu sistematika bab yang berisi
tentang pambaran singkal mengenai masing- masing bab di dalam
penelitian.

Bab 2 (Tinjauan Pustaka)

penelitian menjel an jalur umum yang digunakan peneliti dalam
proses penelition. Yang ketiga yaitu metode penelition yaitu prosedur
atau tote cara yang dalam melakukan penelitian untuk mendspatkan
hasil dari rumusan masalah. Metode penelitian dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Yang keempat yaitu subjek dan objek
penelitian. Subjek penelitian menjelaskan siapa yang akan diteliti dan
objek penelitian adalah apa vang menjadi fokus dan penelitian



tersebut. Selanjutnya yaitu teknik pengambilan data yang menjelaskan
berlangsung. Kemudian terdapat waktu dan tempat penelitian, pada
bagian ini memuat informasi kapan dan dimana penelitian akan
dilakukan. Setelah dats dikumpulkan kemudian akan dianalisis
dengan teknik analisis data, Pada bagian ini menjelaskan bagaimana

ringkas. Kemudian dhﬂﬂnhmnaﬂardﬂpat melanjutkan ataupun
mengembangkon  penelitian yang telah dilakukan yang ditujukan
kepada pihak- pihak yang berkaitan, seperti peneliti, pengajar, dan lain
bagaimana penelitian selanjutnys dapat dibuat berdasarkan temuan
penelitian ini.
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